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Hindu Religious Education in Elementary Schools plays a crucial role in
instilling spiritual values in students. However, many students struggle to
understand abstract material, such as the concept of Cadhu Sakti, within
the religious education curriculum. Differentiated learning emerges as a
solution to adapt the material to students’ different learning styles. This
study aims to analyze the application of differentiated learning to the
Cadhu Sakti material in improving students' understanding of Hindu
religious concepts. This study used a qualitative approach with a case
study design, involving interviews, participant observation, and document
analysis at SD Negeri 1 Keru. The data obtained were analyzed
descriptively using triangulation techniques to ensure the validity of the
results. The results showed that the implementation of differentiated
learning significantly improved students' understanding of the Cadhu
Sakti material, with students being better able to relate religious concepts
to their daily experiences. In addition, students also showed increased
motivation and active engagement in learning. In conclusion,
differentiated learning has proven effective in improving students'
understanding and motivation to learn and can be used as a more relevant
learning model in the context of religious education in Elementary
Schools.
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Pendidikan Agama Hindu di Sekolah Dasar memegang peranan
penting dalam menanamkan nilai-nilai spiritual kepada siswa.
Namun, banyak siswa yang kesulitan memahami materi-materi
abstrak, seperti konsep Cadhu Sakti, dalam kurikulum pendidikan
agama. Pembelajaran berdiferensiasi muncul sebagai solusi untuk
menyesuaikan materi dengan gaya belajar siswa yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi Cadhu Sakti dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama
Hindu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus, yang melibatkan wawancara, observasi
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partisipatif, dan analisis dokumen di SD Negeri 1 Keru. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan teknik triangulasi
untuk memastikan validitas hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Cadhu Sakti,
dengan siswa lebih mampu mengaitkan konsep-konsep agama
dengan pengalaman sehari-hari mereka. Selain itu, siswa juga
menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran. Kesimpulannya, pembelajaran berdiferensiasi
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa, serta dapat dijadikan sebagai model pembelajaran
yang lebih relevan dalam konteks pendidikan agama di Sekolah
Dasar.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Hindu di Sekolah Dasar memegang peranan penting dalam menanamkan
nilai-nilai spiritual dan karakter pada generasi muda. Seiring dengan perkembangan kurikulum
pendidikan yang lebih berbasis pada kebutuhan siswa, konsep pembelajaran berdiferensiasi muncul
sebagai pendekatan yang dapat membantu menjawab tantangan tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi
adalah metode yang menyesuaikan konten, proses, produk, serta lingkungan belajar sesuai dengan
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa (Tomlinson, 2014). Dalam konteks Pendidikan Agama
Hindu, terutama pada materi yang kompleks seperti Cadhu Sakti, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menjadi sangat relevan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut dan
mengoptimalkan hasil belajar mereka.

Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui wawancara dan observasi di SD Negeri 1 Keru,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu, khususnya pada materi Cadhu Sakti. Hasil wawancara
dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan
ceramah yang kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman secara
mendalam. Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa banyak siswa yang hanya menghafal materi
tanpa mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari, yang menyebabkan pemahaman yang kurang
mendalam terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan
kurikulum dan implementasi pembelajaran yang sesungguhnya, yang berimplikasi pada rendahnya hasil
belajar siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks Pendidikan Agama Hindu dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Studi
oleh Kamba (2018) menemukan bahwa pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan individu

siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Sementara itu, penelitian oleh
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Marchlewska et al. (2019) menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi dapat memfasilitasi siswa
dalam mengakses materi dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Sebelumnya, penelitian
oleh Cichocka (2016) dan Hidayat & Khalika (2019) juga menemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang sulit, termasuk
dalam mata pelajaran Agama. Temuan-temuan ini semakin memperkuat argumen bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan dalam mengajarkan materi yang
kompleks di Pendidikan Agama Hindu.

Dengan memetakan temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama Hindu. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menggali lebih lanjut bagaimana pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu siswa menghubungkan
konsep-konsep teologis dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga spiritual. Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan kurikulum, hal ini
sangat penting untuk memastikan bahwa pendidikan agama tidak hanya sebatas menghafal ajaran, tetapi
juga dapat diinternalisasi dalam perilaku dan sikap siswa.

Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali sejauh mana pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa pada materi Cadhu Sakti.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan pedagogi Pendidikan
Agama Hindu, dengan mengembangkan model pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan dengan
kebutuhan siswa di sekolah dasar. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa, serta
memberikan panduan praktis untuk penerapan kurikulum yang lebih berbasis pada kebutuhan
individual siswa.

Kajian teori yang mendasari penelitian ini adalah teori pembelajaran berdiferensiasi yang
dikemukakan oleh Tomlinson (2014), yang menekankan pentingnya perbedaan dalam pendekatan
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Selain itu, teori motivasi belajar dari Deci dan
Ryan (2000) yang mengungkapkan bahwa siswa yang merasa dihargai dan dipahami akan lebih
termotivasi untuk belajar, menjadi landasan dalam penelitian ini. Pembelajaran berdiferensiasi juga
sejalan dengan teori konstruktivisme yang diungkapkan oleh Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa
siswa belajar lebih baik ketika mereka dapat mengaitkan informasi baru dengan pengalaman yang telah
dimiliki. Dalam konteks ini, Cadhu Sakti sebagai materi yang mengandung nilai-nilai spiritual dapat
lebih mudah dipahami jika diajarkan dengan pendekatan yang memperhatikan kebutuhan individual
siswa.

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada materi
Cadhu Sakti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang ada dalam materi

tersebut, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian
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ini juga berhipotesis bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu siswa menghubungkan
konsep teologis dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga mereka dapat lebih menginternalisasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka. Dengan latar belakang ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Hindu di Sekolah Dasar, khususnya dalam menerapkan pembelajaran yang lebih
relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi

guru-guru Pendidikan Agama Hindu dalam merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif.

II. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus
yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Keru. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama Hindu di kelas IV.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi wawancara mendalam dengan guru dan siswa, observasi
partisipatif terhadap proses pembelajaran, serta analisis dokumen seperti modul ajar dan lembar kerja
siswa (LKS). Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam analisis data, peneliti
mengidentifikasi pola-pola pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan oleh guru, serta dampaknya
terhadap pemahaman siswa terhadap materi Cadhu Sakti. Penelitian ini juga menggunakan triangulasi
untuk meningkatkan validitas data, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen
yang terkait. Semua langkah penelitian disusun secara sistematis agar penelitian ini dapat direplikasi

atau diverifikasi oleh peneliti lain di masa depan.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada materi
Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama Hindu di SD Negeri 1 Keru dapat meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan data wawancara dengan guru, sebagian besar
guru menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi membantu mereka untuk
menyesuaikan materi dan metode dengan kebutuhan serta kemampuan siswa. Guru juga
mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran yang lebih fleksibel, siswa yang sebelumnya kesulitan
dalam memahami konsep teologis dapat belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya belajar
mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dari Tomlinson (2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang lebih adaptif,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Dalam observasi yang dilakukan, terlihat peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa

selama pembelajaran. Siswa yang sebelumnya pasif mulai lebih aktif berdiskusi dan mengajukan

Widya : Jurnal Ilmu Pendidikan
Vol 03 Nomor 02 Tahun 2026 | 131



Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Materi Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama Hindu di
Sekolah Dasar
Ni Nyoman Sri Ayu Purnawati*

pertanyaan mengenai konsep Cadhu Sakti, khususnya yang berkaitan dengan Wibhu Sakti dan Prabhu
Sakti. Siswa juga terlihat lebih antusias dalam menghubungkan konsep-konsep agama dengan
pengalaman sehari-hari mereka, yang menunjukkan adanya pemahaman yang lebih dalam. Hal ini
mendukung hasil penelitian oleh Marchlewska et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pendekatan
diferensiasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan tingkat keterlibatan siswa.

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja siswa (LKS) yang
didesain dengan pendekatan berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk bekerja sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Siswa dengan kemampuan lebih tinggi diberi tugas yang lebih menantang,
sementara siswa yang membutuhkan dukungan tambahan diberikan tugas yang lebih sederhana dengan
instruksi yang lebih jelas. Melalui pendekatan ini, seluruh siswa dapat meraih pemahaman yang sesuai
dengan kecepatan dan kemampuan mereka masing-masing, yang sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Tomlinson (2014) bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan gaya belajar dan
kemampuan siswa.

Dalam hal pemetaan hasil belajar, data observasi menunjukkan bahwa 80% siswa mengalami
peningkatan dalam pemahaman konsep Cadhu Sakti setelah dua siklus pembelajaran berdiferensiasi.
Nilai rata-rata siswa pada tes formatif yang dilakukan setelah siklus pertama menunjukkan peningkatan
sebesar 15% dibandingkan dengan nilai awal sebelum pembelajaran dimulai. Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi
yang lebih dalam dan bermakna bagi siswa. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian oleh Cichocka
(2016) yang menyebutkan bahwa pembelajaran yang memfasilitasi perbedaan gaya belajar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Peningkatan ini juga terlihat pada perubahan sikap siswa terhadap materi Agama Hindu.
Berdasarkan wawancara dengan siswa, sebagian besar mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
tertarik dan termotivasi untuk mempelajari konsep-konsep yang lebih abstrak dalam Agama Hindu
setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi. Sebagai contoh, siswa yang sebelumnya merasa
kesulitan dalam memahami konsep-konsep spiritual seperti Jnana Sakti mulai dapat mengaitkan materi
tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka melalui diskusi kelompok dan tugas berbasis proyek
yang diberikan selama pembelajaran.

Sebagai bagian dari analisis data, penelitian ini juga menggunakan triangulasi untuk
memverifikasi temuan-temuan yang ada. Data dari wawancara, observasi, dan dokumen yang terkait
menunjukkan konsistensi dalam temuan yang mengarah pada peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi Agama Hindu. Ini mendukung argumen bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam Pendidikan Agama Hindu, sebagaimana telah dibuktikan
dalam berbagai penelitian sebelumnya (Hidayat & Khalika, 2019; Marchlewska et al., 2019).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa pembelajaran

berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Cadhu Sakti dan memperkuat
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keterlibatan mereka dalam pembelajaran Agama Hindu. Pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga dapat
mengembangkan sikap religius dan spiritual yang lebih autentik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendekatan yang relevan
dalam pendidikan agama di sekolah dasar.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada
materi Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama Hindu di Sekolah Dasar, khususnya di SD Negeri 1 Keru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan materi, proses,
produk, dan lingkungan belajar dengan kemampuan serta kebutuhan siswa, memiliki dampak positif
terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang mengandung konsep-konsep abstrak dan teologis
(Tomlinson, 2014; Marchlewska et al., 2019).

Pada penelitian ini, penggunaan pendekatan berdiferensiasi mengarah pada peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Cadhu Sakti yang sebelumnya dianggap sulit untuk
dipahami, seperti Wibhu Sakti, Prabhu Sakti, Jnana Sakti, dan Kriya Sakti. Pembelajaran yang
menyesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan individu siswa memungkinkan mereka untuk tidak
hanya menghafal, tetapi juga mengaitkan konsep-konsep teologis ini dengan pengalaman hidup mereka
sehari-hari. Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian oleh Hidayat & Khalika (2019), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu mengurangi kesenjangan pemahaman antara
siswa dengan kemampuan yang berbeda, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui
penggunaan lembar kerja siswa (LKS) yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dapat
membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam. Siswa dengan kemampuan lebih tinggi
diberikan tugas yang lebih menantang, sementara siswa yang membutuhkan dukungan lebih diberikan
instruksi yang lebih jelas dan tugas yang lebih sederhana. Hal ini mendukung hasil penelitian oleh
Cichocka (2016), yang menemukan bahwa diferensiasi konten dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang kompleks, karena mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar
mereka masing-masing.

Salah satu hasil penting dari penelitian ini adalah peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, mereka
merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari materi Agama Hindu, terutama materi Cadhu
Sakti. Siswa yang sebelumnya pasif mulai lebih aktif bertanya dan berdiskusi mengenai konsep-konsep
yang diajarkan, yang menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman dan aplikasi konsep-konsep

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Miller & Josephs
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(2009), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Perbandingan dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran
berdiferensiasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar di berbagai konteks,
penerapannya dalam pembelajaran Agama Hindu di sekolah dasar, khususnya pada materi Cadhu Sakti,
masih jarang dilakukan. Penelitian oleh Rakhmat (1989) menyebutkan bahwa pendidikan agama sering
kali terfokus pada aspek kognitif, sementara aspek spiritual dan nilai-nilai karakter sering kali
terabaikan. Penelitian ini memperlihatkan bahwa dengan menggunakan pendekatan berdiferensiasi,
materi yang bersifat abstrak dan spiritual seperti Cadhu Sakti dapat dipahami dengan cara yang lebih
kontekstual dan aplikatif, yang berdampak positif pada perkembangan karakter siswa. Ini menunjukkan
perbedaan signifikan dari penelitian sebelumnya, yang lebih banyak berfokus pada penerapan
diferensiasi dalam konteks pelajaran umum, dan belum banyak mengkaji implikasi penerapan metode
tersebut dalam pembelajaran Agama Hindu di sekolah dasar.

Originalitas artikel ini terletak pada fokusnya yang menghubungkan pembelajaran
berdiferensiasi dengan materi teologis yang kompleks, seperti Cadhu Sakti. Pembelajaran Agama
Hindu yang bersifat teologis dan abstrak sering kali sulit untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar, yang
lebih cenderung membutuhkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan pedagogi Pendidikan Agama Hindu, karena membuktikan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam mempelajari konsep-konsep
agama yang dianggap sulit. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi pada materi Cadhu Sakti tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep Agama Hindu, tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual dan karakter yang
terkandung dalam ajaran tersebut. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan agama yang lebih bermakna

dan relevan dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar.

SIMPULAN

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada materi Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama
Hindu di Sekolah Dasar dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan individu siswa memungkinkan
mereka untuk mengaitkan konsep-konsep teologis yang kompleks dengan pengalaman sehari-hari,
sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan mereka. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan pedagogi
Pendidikan Agama Hindu, yang selama ini cenderung mengutamakan pengajaran berbasis hafalan,

dengan menghadirkan pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, penelitian

Widya : Jurnal Ilmu Pendidikan
Vol 03 Nomor 02 Tahun 2026 | 134



Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Materi Cadhu Sakti dalam Pendidikan Agama Hindu di
Sekolah Dasar
Ni Nyoman Sri Ayu Purnawati*

ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya relevan untuk mata pelajaran
umum, tetapi juga efektif dalam pembelajaran agama yang mengandung konsep-konsep abstrak,
membuka peluang untuk diterapkannya metode ini secara lebih luas dalam pendidikan agama di sekolah

dasar.
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